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RINGKASAN

NUR  ASTAH CAMAKU (4% 88 00 24/88 11 I1 43 S2). Pengarub
Berbagai Konsentrasi Complesal Special  Tonik Terhadap
Fertumbuhan Dua Yarietas Viclces {(Saintpaulia ionanthag
va&ng Ditanam Secara Hidroponik. (Di bawah bkimbingan
MURNIATI D., ARURAKAR IDHAM dan A. MUHIEUDDIN).

APraktek lapang ini kerbentul percobaan dilaksanakan
8i Kompleke Ferumahan Dosen Unhas Km sepululh Tamalanres
Ujung Pandang, vang berlangsung dari Mei sampai September
139X, -Bertujuan memperlajari pengaruh berbagai
konsentrasi complesal terhadap pertumbuban Yiclces Yang
ditanam secara hidroponik.

Fercobaan dizusun berdasarkan Rancangan Acak
Kelompok dalam bentuk Faktorial, terdiri dari dua faktor
dengan enam perlakuan. Faktor pertams adalah varitas
vwiclces berbungs warna merah jambu dan varietas berbungs
marna putibh. Faktor kedua adalah pemterian Complesal
Specizl Tonik yang terdiri darii; i gram, 2 gram dan I
gram Complesal Bpecial Tonik/ /4 liter air.

Hasil rercokaan merarsjubk kan babwa penggunaan
varietas viclces warna putih mesberikan jumlah dauh yang
lebih banyak dibanding dengan wvarietas wiclces warna
merah jambu. Femberian Complesal dengan konsentrasi 3

grams liter &ir memberikan pengarub terhadap jumlah daun

dan lebar daun.
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PENDAHULUAN

latar Belakang.

Tanaman Yiolces (Saintpanlia ionantha) wmerupakan
sxlah satu  tanaman hias  vang berassal dari daerah
perbukitan éan pergunungan di Afrika yang kerap sekali
disebut wviolces liar. Namun setelah beberapa - tahbun
tanaman hias, benih dan bibitnya sudah autlai dijuxl oleh
perusahasn pembibitan. Dalam beberapa tahbun saja, vioclces
segera menjadi tanaman bungs yang populer dan digemari.
Tanaman ini  telah menyebar ke seluruh dunia dan  pada
akhirnya ke Indonesia, tanaman wviclces sudah digemari -
(Wied Herry Apriaji, 1990). -

Kini .=sudah lima ratus lebih varietas violces yang.
diciptakan orang dengan persilangan yvang insentif, di -
mana  warna bunganya bukan hanya warna ungu  saja tetapi
ada warna merah, merah jambu, jingga dan warna biru. Dari
ginilabh  asal sula nama viclces Indonesia vang disandang
tanaman dari famili Gesnetriaceae (Slamet Soesena, 1791).

Tanaman hias merupakan tanaman yang mempunyal niladi
keindahan dan daya tarik tertentu vang dapat diguaakan
sebagai tanaman hias di dalam dan di luar ruangan. Karena
mempunyai nilai ekonomi, tanaman hiaspun dapat diusahakan
menjadi  suatu bkisnis=s yang membawa keuntungan besayr

(FRabardi, 1971).



N

Seiring dengan perkembangaﬁ pernduduk, dan Lkemauan
pembangunan maka kebutuhan ataun tanaman hias juga semakin
bertambah. Salah satu tanamar hias yang digemari dan
banyak dipakai dalam rumah adalah vioclces, karena tanaman
ini merupakan tanaman indoor.

Ada berbagai varietas vioclces yang banyak ditanam
dewasa ini, dua diantaranya berbunga &erah putih,
Keduanya memiliki bunga kecil-kecil yang indah menarik,
bunga ini muncul di antara daun-daun wviclces. Tanaman
viclces dapat ditanam pada media tanah dan jugs dapat
ditanam secatra hidroporik yang meapergunakan media pasir
atauw medis lainnva.

Devasa \ini pERanaman  secara hidroponik banyak.
disenangi ibu-ibu rumahk tangga terutama dalam ‘bercocak
tanam tanaman hias dalam rumab. Hal ini disebabkan oleh
karena dengan cara karena dengan cara hidroporik tanamari—
nya lekih  indah dan bersih. Hidroponik adalah istilah
vang digunakan untuk menielaskan beberapa cara bercocok
tanam tanpa menggunakan  tanah sebagai . tempat untuk
menanam tanaman {(Pinus tLinggs, 1971).

Fenanamarn hidroponik  untuk  tanaman. hias banyak
menggunakan pasir csebagai medix. Pada dasarnys pasir
tidak mengandung hara sehingga pemberian  larutan hara
merupaban hal vyang penting diperhatikan. Pemberian
larutan hara untuk penanaman secara hidroponik, dapat

‘berupa pupuk yang dirasw sendiri atau pupuk yang siap -




pxkai misalnya pupuk daun. Untuk keperluan - hidroponik

dalam rumah, penggunaan pupuk yang siap pakai lebih muda

dilaksanakan. Pupuk yang siap pakai ini misalnysa pupuk

daun  yang mengandung hara makro dan mikro. Galah satu
diantaranya adalah Complesal Special Tonik. Pada braosur,
Complesal Special Tonik mengandung 27 pevsen N, 18 persen
#500c, 2 persen ¥-0, L persen MQG, 0,01 persen R, 0,024
peréen M3, 0,02 persen Cu, 0,01 persen in, Q,06 pereen
Fe, 0,04 persen Mn.

Sesual  dengan unsur kandungan nitroges  yang  cukup
tinggi dari Complesxl Special Tonik, maka sangat
menguntunghkan apakila diberikan pada tanaman hias
vang ditanam secara hidroponik dianjurkan lansentirasi
Q. 4-G. 6 gram/l ° liter air untuk Fupuk. Complesal
Special Tonik.

Eerdasarhan apa vang telah dikemukaharn, maka
dilakubkan .percobaan tentang penrgaruhk konsentrasi pupuk
Complesal Specixl Tonik terhadap pertumbuban dua varietas

wiclces yang ditanam secara hidroponik.

Hipotesis
1. 8&lah szatu varietas vang ditanam secara hidroponik
akan memberikan pertumbuban lebih baik.
2. Terdapat suatu konsentrasi Complesal Special Tonik
yang memberikan Fertumbuban lebih baik pada

pertumbuhan tanaman violces.



3. Terdapat interaksi antara varietas violces dar
konsentrasi Complesal Special Tonik terhadap.

pertumbuhan tanaman viclces.

Tujuan_ dan Kgggnaanigb
Percobaan ini bertujuan untuk- mempelajari pengaruh
tonsentrasi pupuk Complesal terhadap pertumbuhan  vioclces
vang ditanam secara hidroponik.
Hasil percobaan ini dibarapkan dapat digunakan dalam
usaha pengembarngan tanaman vioclces secara hidroponik dan

sebagai bahan informasi pada percobaan selanjutrnya.




TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Tanaman viclces termasuk dalam famili. Gesneriaceac

dan  merupakan tanaman tropik yang banyak  tumbub  di
Asia. Sampai saxt ini sudak ada SO0 lebibh varietas
VA" gdiciptakan dengan persilangan vang insentif
{WHied Harvry, 1270},

Tanamannya pendek, berdaun tebal, berbentuk  bulat
telur dengan tepi daun vang bergerigi, panjanmg daun atau
setengah sampai tiga sentimeter. Permulaan daurn  berbuluw
halus yang tersusun dalam ranghkaian membentuk raset
{susvnan daun rapat memutar mengitari batang uwtama), dari
samping hkelihatan seperti payung {(Liberty H, 1948 3
DF, 1921).

Bungs tanaman yang ada berwarn aputih  ungu  muda,.
merah, ®erah audx, jinggs dan biru. Di atas roset  daun .
auncul  bungs yang mungil berukuran tigs sentimeter vang
membentuknya pipih dan mempunyai panjang tangkai tunga
satu sampai empat sentimster. Mahkota bunga majemuk
{bersusun ganda) dan bunga tegak berdiri menengadah
{Slamet, 1971).

Arar tanaman halus dan  panjang, banyakoya akar
serabut tergantung dari kesuburan tanah dan tanaman. Pada
tanah yang subuwr, perskaran lekih bayalk dan panjangnya.
dapat mencapai kira—hkira dua pulut sentimeter

{(Anonim, 1990).




Syarat Tumbuhan

Tanaman violces dapat tumbuh pada pasir, maupun. pada
tanah atau campuran tanah dan pasir, tetapi dapat tumbuh
dengan  baik apabila ditanam padas media  tanah S yang .
mengandung bahan organik yang cukup (Alen Laurie,
Kiplenger Kennard 5. Malson, 124&9).

Pertumbuhan  violces akan lebik baik dan berbunga
lebih cepat jikes faktor lingkungan yang mempengaruhi
pertumbuhan seperti subu, kelembaban dan insentitas
cxhaya matahari. Suhu optimuwm bagi pertumbuhan  violces
adalah  21°C sampai 23° pada siang hari dan sekitar 12°%¢
pada @malam hari. Suhw yvang berada sedikit lebih tinggiA
&tau lebib rendah dari subu tersebut tanamsn masih  mampu
hidup (Alex Laurie dkk., 19462 3 bied Harry, 1990).

Kelembaban sangat penting artinys bagi kelangsungan
hidup tanaman violces. Rata-rata kelembaban udara yang
baik untuk pertumbuhannys berkisar antara 80 sanpai 98
persen {(Ancnim, 1999).

Vicleces tidak menghendaki cahaya matahari penubt,
tetapi masik mampu hidup bila hanya mendapat cahaya
matahari selama dua sampai tigax jam sehari. Jika
ditempathkan dalam ruangan maka harus diberikan penyinaran
dengan  lampu  yang berintensitas cahaya 200 sampai 400

footcandles {Intan ¥irana, 13971).




Pada - penanaman secara hidroponik, peaberian unsur-
unsur hara sangat penting. dilakukan, karena -hanya< dari.
hara ini tanaman zat—zat.makanan‘yang diperlukarn untuk
rertumbuban (Anonim, 1992). Menurut Finus Lingga (1992),
semus tanaman yang ditumbubkan dengar metode ~hRidroponik
harus diberi hara berupa campuran pupuk. yvang dilarutkan
dan diberikan secara teratur.

Femberian unsur hara ¥ang lengkap dan teratur dapat
meniamin  pertusbuhan Yang - .seampurna. Unsur hara vyang
dibutuhkan tanaman dapat dibagi menjadi dua golongan
vaitu unsur makro dan mikro (Anonias, 1992).

Fupuk -yang mengandung hara sakrc disebut juga pupuk
makro dan yang mengandung unsur, aikro disebut juga pupuk
wmihires. Disebut pupuk makro  karena pupuk tersebut -
sengandung unsur hara yang sangat diperlukan dalaa Jumlah
banyak ocleh tanaman yaitu 3 Nitrngenr(N).berperang utama
 bagi tanaman untuk merangsang pertumbuhan tanaman secars
keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun, Fosfaor
{P} berguna untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnyva
akar benih dan tanaman mada, Kalium (K) vaitu membantu
pembentukan protein dan  karbohidrat serta memperkuat
tubuh  tanaman  agar daun, bunga dan buab tidak mudah
gugur, Kalsium (Ca) vaitu merangsang pembentukan bulu—

bulu akar, mengerashan batang tanaman cekaligue




merangsang pembentukan biji. Sulfur (8) merupakan unsur
yang penting dalam beberapa jenis protein seperti asam
aminc, membantu  pertumbuban  anakan, tanaman—tanaman
penghasil minyak, sayuran seperti cabai, kubis dan. lain-

lain, Magnesium (Mg) yaitu agar tercipta hijau daun vyang
sempurna, membentuk karbohidrat, lemak serta berperan
dalam transportasi fosfat dalam tanaman. Pupaah mikro
adalab pupuk yang mengandung unsur bara yang sangat
diperlukan cleh tanaman, tetapi hanya dalaam jumlab  kecil
(Rabhardi, 19921). Dimana unsuwr—unswr yang terkandung di
dalamniya  yaitu 3 Klor {(CL) adalah untuk berperang untuk
’hemperbaiki dan  untuk meningkatkan hasil kering  dari
tanaman seperti tembakau, kapas, - kentang dan sayuran
lainnya, Besi {Fe) berperan untuk pernapasan tanaman dan
pembentukan hijau daun, Mangan (Mn) perannya tidak jauh
bedas dengan unsur besi, Tembaga (Cu) peranannya mendorong
terbentuknys hijau daun dan bahan utama di dalam berbagai
enzim, Boron (B) sebagai unsur yang bertugas sebagai
transportasi karbohidrat dalam tubuh tanaman, -pengisapan
unsur kalium dan perkembangan bagian tanaman yang tumbuh:
aktif, Molibden (Mo) unsur ini sama dengan tembaga {(Cu)
tetapi amat berguna bagi tanaman jeruk  dan SaYUran, .
Serng (Irn) memberikan dorongan terhadap pertumbuhan
tanaman karena In berfungsi membentuk hormon tubuh (Finus

Lingga, 1971).




Larutan hara yang digunakan Halam»larutan hidraoponrik
ada yang dapat diramu sendiri, tetapi beberapa penggemar
hidroponik lebih senang membeli bahan jadi vyang =iap
pakai yang wmudah diramu oleh toko ataw  penjual bakan
hidroponik tertentu (Slamet Soesenc, 1992). Bahan vyang
diperlukan untuk membuat larutan hara sendiri,. dapat
diperaleh di toko-toko baban kimia.. FKomposisi untuk
larutan vyang diramu sendiri wntuk  tanaman hidroponik
antara lain amonium sulfat, besi sulfat, amonckalsium
sulfat dan magnesium sulfat. Pupuk untuk hidroponik vang
terlengkap dan 'siap pakai antara lain .margoflor, hyponex
dan metalik (Anonim, 1992). menurut Scedarsono (199X),
pupuk daun dapat diberikan lewat media tanaman pada
penanaman secara hidroponik.

Buatu  penelitian yang dilaksnakan oleh Ruslan Raup
{1993), aenunjukkan bahwa konsentrasi pupuk -Complesxl
Special Tonik 2.0 gram/liter air memperlihatkan . per-
tumbuhan yang terbaik dibandingkan dengan konsentrasi 0,95
gram/liter air, 1,0 gram/liter air dan 1.5 gram/liter air
terdapat pertumbuhan ckulasi mawar hibrida. Akan tetapi
menurut  Rimawan (1993) konsentrasi 0,4 sampai 0,6. gram/
liter &ir wmerupakan konsentrasi yang dapat . mesberikan
pertumbuhan yang terbaik bagi tanaman selada bagl tanaman

secars hidroponik.




Bercocok~Tanam»Secaré-hidfoggnika_

Hidroponik adalah cara bercocok tanam tanpa
menggunakan tanah, istilah ini populer dikernal berkebun
tanpa tanah (Michclls, 19?1).-Ke§ntungan betrcocok tanam
sscara hidroponik yaitu tanaman lebih  terjamin  dari
serangan hama dan penyakit, tanaman tumbub  lebih -cepat
dan pemabain pupuk lebih hemat serta memudabkan pekeriaan
dan tidak membutuhkan tenags kaszar (Slamet Sce=zenac,
1986).

Rerdasarkan media tanam vang digunakan, mak.s
hidroponik dapat dilakukan dengan tiga .metade yaitu
metode hultuwr air, metode kultur pasir dan metode bahan
porous. Metode vyang paling praktis dan  lebih - ;udak ”
diterpkan adalah metode pasir (Pinus Lingga, 1992),.
Apabila - penanaman ingin dilskukan dalam jumlah vang
banyak dalam satu petakan atauv ingin penanaman di  areal
vang luas, maka metode kultur pasirlah yang - paling
menguntunghkan. Fultur pasir dapat dilakukan dalam pot,
tanah atauw wadah lain.,  Pada pasir ini ditancaptan
tanaman, sementara pupuk disiramkan setelah larutan
dengan air {(Micholls RE, 1972).

Tanaman hias yang akan dihidroponikkan dapat berasal
dari tanaman vang sudah tumbub atau berasal dari bibit.
Sebelum membuat hidroponik, akar tanaman bikit yang telah
disispkan harus dalam keadzan bersit. Demikian juga

dengan pot, media dan peralatannya (Emmy Sumiarsih, dkk,
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reuntungan gan kel-mhan-.aﬁdidaga‘ Bidroponik

Menurut  Janick (198%5), keuntungan mendasar pada
budidaya tanpa tanab yakni produksi tanaman lebih tinggd
darn penggunaan areal penanaman yaﬁg lebih sedikit.

Finus Lingga (1989), menyebutkan keuntungan lain
daripada bercocok tanam tanpa tanah adalah sebagai
berikut produksi tanaman lebih tinggi dibanding
menggunakan media tanam tanak biasa, tanaman tumbuh lebih
cepat, hkualitas daun, bunga dan buah lebih sempurna  dan
tidak kotor. Beberapa jeniz tanaman malah bigx ditanam di
luar musimnya dan hal ini menyebabkan  harganyas mahal
dipasaran, tidak ada resikc kebaniiran, erosi, kekeringan
ataupun  ketergantungan lainnys terhadap kondisi alam
setempat.

Howard M. Resh (1989) menambabkan, keuntungan . lain
daripada bkultur pasir adalah sistemniya mudah, rmuda‘
dipelihara dan dirawat, tempat penampungan hara  bisa
- lebih kecil dan bisa lebih terarah pada wmasing-masing -
tanaman dan- yang lebdih menguntunglkan adalabh bahwa pasir
terdapat atauw dapat dipercleh dimana saja.

Velemahan yang lain menurut Howard M. Resh (198%9)
babtma sterilisasi  harus dilakubkan, karena hamx dan
penyakit betul-betul harus dapat terbasmi sekalipun butuh
waktu dan tenaga, kultur pasir butuh lebih banyak larutan

hara sehingga dapat digunakan secara efesien. Garam—garam
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dapat terbentuk pada pasir pada masa pertumbuhan dan ini

- dapat diatasi dengan penyiraman atauw pencucian -

sampai jernuh dengan air biasa.

(leacing)



BAHAN  DAN  METODE

Tempat dan. Waktu -
Praktelk “lapang  ini dilakeanakan  di - Vompletks
perumaban Dosen Unhas Km sepuluh Tamalanrea Uiung Fandang

yang berlangsung dari Mei sampai September 1993.
Bahan dan Alat

- Bahan vyang digunakan adalah tanaman Violces Jenis
warna merab jambu dan warna putih, pasir kuarsa sebagai
medis, Complesal Specizl Tonik, Label, kawat halus dan
kain.

Alat-alat vang digunakan adalah pot (ember) plastik
berdiameter 18 cm, .ember besar, alat penyiraman dan

mistar.
Metode

Percobaan ini disusun berdasarkan Rancangan Acak
Kelompok dalam bentuk Faktorial vang terdiri dari  dua
Faktor dengan enam perlakuan dan tiap perlakuan diulang
tiga kali. Setiap perlakuan terdiri dari tiga tanaman
sehingga jumlah tanaman 54 di mana faktor pertama adalah

vwarietas wviolces yaitu :

Yy = VYiclces berbunga warna merah jambu
Yo = Violces berbunga warna putih

Faktor kKedua adalab pupuk Complesal Special Tonik yang

terdiri dari




ia

g = 1 gram Complesxl Spedial Tonik/4 liter air

]

"2

2 gram Complesal Special Tonik/4. liter air

g = 3 gram Complesal Specixl Tonik/4 liter air

Dari kedu afktor tersebut  diperolebh  epamhkombinasi

perlakuan yvaitu 3

YKy Yok g
YKy Vakz

Pelaksanaan

Persiapan media

Sebelum penanaman, pasir hkuarsa - Yang digunakan
sebagai media terlebih dahulu dicuci sampxi bersih,
Kemudian ember plastik berdiameter 128 cm yang digunakan
sebagai media penanaman  dilubangi bagian dasarnya,
kemudian diberi kain yang bertujuan untuk mencegah  agar
pasir tidak keluar pada waktu penyivraman dilakubkan.

Setelah media dipersiapkan, kemudian bibit viclces
yang berasal dari pemisahan anakan ditanam, bibit
tersebut diuveahakan seragam setiap kelompok. Penyiraman
dengan &ir biasza dilakukan setiap lima hari untuk

mencegalb terjadinya pengendapan pupuk .



Pengamatan - T

Komponen tumbuh yvang diamati adalab

1. Pertambahan jumlah daun (helai) dihitung esmua
daun vyang terbentuk seléma percobaan, diamati
seminggu sekxli,

2. Jumlah  anakan yang terbentuk  selams percobaan
diamati pada kahir percobaan.

3. Lembar daun (cm) diamati daun vang terbesar pada
akhir percobaan.

4. Pertambahan panjang akar (cm) diamati pada  akhir

percobaan.



HASIL DAN PEMBAHASON.

Hagil
Jumlah Daun

Hasil pengamatan pertambaban jumlah daun dan  sidik
Fagamrey & disjikan pada Tabel Lampiran | dan 2. Sidik
ragam menunjukkan babma perlakusn varietas viclces dan
Compiesal Special Tonikberpengaruh nyata terhadap jumlah
daun, sedangkan interakei antars varietas dan pupak
Complesxl Special Tonik berpengaruh tidak nyata.

Hasil uji BMNI {Tabel 1Y, menuniukikan bahwuy rerlakuan
varietas wviclces berbungan warna merah  jambu (Y1),
FPerlakuan pupuk Compleszl I gram/4 liter air (K3),
memberikan pengaruh  vang lebih baik dan  berbeda rnyata
dengan 1 gram/4 liter air (K1), tetapi berbeda tidak

ryata dengan 2 gram/4 liter air (M2).
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Takel 1. Jumnlah Daun {helai) pada akhir percobaan

-— —— —— —— ——— - —— —— -— -— —— s ———

Perlahuan L1 W2 (X Rata-rata BMJ 0,0%
Wy 3,84 15,33 17,33 5,44b 1,98
Vo 16,90 18,88 192,33 18,008

e s e e . s e _—_—_..__-.._—————————_—.—.——_——.—_——

___....—.-.—._——-.—_——.-.—————-—_..—.-——_-.——_—_..._.——_—_-——————.——-.———...-———_._

Yeterangan 3 Nilai Rata-rata vyang diikuti oleh huraf
Y&ng sams berarti berbeda tidak nyata pada
taraf ujii BMI alfah = 0,08

Lebar Daun

e rot—

Hasil pengamatan lebar dsun dan sidik ragamnya
disaiikan pada Tabel Lampirarn 3 dar 4. Sidik ragam
menunjukkarn  babwa perlakuan Compleszal Specixl Tonik
berpengaruh sangat nyatx terhadap lebar daun.

Hasil wuji BMJ pada (Tabel 1), menuniukkan bahws
perlakuan wvarietas violces berbunga warna putih (2},
terbeda nyats dengan varietas viclces warna merabe jambu

{1}, perlakuan puptk Complesal I gara/4 liter atr (K3

“pnt

memberikan pengaruh Yang lebih baik darn  berbeda riyata
dengan 1 gram/4 liter air (K1), tetapi berbeda tidak

nyata dengan 2 gram/4 liter air (K2).
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Tabel 2. Lebar daun (cm) pada akhir percobaan

Perlékuan 1 ¥$2 xs

Yy 17,45 17,3 22,17
Yo 17,85 19,70 22,94
Rata—rata 17,asb 18,54 22,578
BN 0,01 3,53

o o T 00m oo s s om0 e S S vt v o e S

keterangan 3 MNilai rata-rats yang diikuti cleh huruf yang
sama berarti berbeda tidak nyata pada  taraf
uii BNMNI alfab = 0,01

Jumlab Anakan

Hasil pengamatan jumlah anakan dan  sidik ragamtiya
disaxjikan pada Tabel Lampiran S dan 6. Sidik &g am
merunjukkan babwa perlakuan varietas viclces dan

Complesal Special Tonik serts interaksinys berpengaruh

tidak nvyata terhadap jumlah anakan. Namun perlakuan
Y% cenderung memberikan pengaruh vang lebih baik

dibanding perlakuan lainnys (Gambar 1).
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Pariakuan

Gambar L Jumlah finakan pada Akhir Percobaan

Panjang Akar

Ha=il pengamatan pertambahan panjang akar dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampirare 7 dan 8. Sidik
ragam menunjukkan bahbwa perlakuan varietas wviclcee dan
Complesal Special Tonik serta interaksinya berpengaruh
tidak nyata terhadap paniang akar. MNamun perlakuan Y2K3
cenderung memberikan pengaruh vang lebih baik dibanding

perlakuan lainnya (Gambar 2).
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Pariakuan

Bambar 2. Panjang akar {cm) pada Akhir Parcobsan




Pembahasan,“:

Berdasarkan hasil pengamatan wmeruniukkan bahwia
varietas yang berbunag warna putih memperlihatkan  jumlah
daun vang lebih banvak dibandiné dengan warietas vang
berbunga  warna merah jasbu {Tabel 1) sedangkan  untuk
konsentrasi I gram/4 liter air membrikan pengarul  yang
lebih baik dibanding dengan konsentrasi lainnyx terhadap
Jumlah daun dan lebar daun (Tabel i dan 2).

Ferbedaan vyang diperlihatkan oleh varietas mungkin
disebabkan oleh perbedsan genetis dari masing-masing
varietas dalam menyerap wnsur hars vang diberikan melalui
pemupukan. Dimasna varietas berbunga warns putih rampakrys
lebibh-lebih  respon terhadap unsur hara yang diberi  kan
sehingga pertumbuhan daun lebih cepat dan lebik cepat
pula mengeluarkan daun—daun baru.

Balam percobaan ini  tanaman ditanam dengan meng-
gunakan pasir sebagai  badan media, vyang mans pasir
tersebut tidak mengandung unsur hara sehingga unsur hara
yang dibutubkan cleh  tanaman sangat ditentukan ocleh
larutan hara yang diberikan melalui penyiraman {(sistem
bidroponik) Pupuk Complesal adalah pupuk  vang mengandung
M, P dan K yang cukup. Unsur—unsur ini dapat diguniahkan
cleh ‘tanaman dalam proses perhkembangan sel-selnya serta
- Juga  mengandung unsur—unsur mikro. Menurut Pinus Lingga

{1931), pupul makvro  dibutubkan tanaman dalm  jumlak



N
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banyak, seperti M, P dan ¥, di mana unsur hars tersebut
sangat perperan dalam pertumbuban vegetatif tanamar,
terutama akar, batang dan daun. Selain itu unsur  hara
mikro juga mempunyai peranan  sangat besar terhadap
proces fotosintetie dan  proses kerja enzim dalam
meEmacy proses pesbelahan sel  atauw pesmbentukan Jeringan-
Jaringan tanamarn.

Pemberian pupuk Complesal 3 garam/4 liter air
memberikan pengaruh vang lebih baik terhadasp lebar daun
dibanding perlakuan lainnya {(Tabkel 2). Hal ini di-
sebabkan karenx unsur hars vang dikandung pupuk Camplesall
Special Tonik, seperti halnya  unsur nitrogen dapat
memberikan respon yang positif. Mampahknya semakin ‘tinggi
konsentrasi  yang dipakad yaitu I gram/liter air semakin

- baik pengaruhnva terhadap pertumbuhan. Hal ini disebabhkan

oleh karena semakin tirggi konsentrasi yYang diberikan .
berarti unsnr makro dan  mikronya semakin tinggi pula
konsentrasinya, dan masih berada pda  batas-batas yang.

dibutuhkan tanaman.

Ferlakuan Yarietes dan Fupuk  Complesal Special
Tonik - sertx interaksinya tidak memperlihatkan pengarub
yang nyata terhadap jumlah anaban dan panjiang akar (Tabel .
Lampiran S dan 7). MNamun ada kecenderungan perlakuan
varietes wviclces warna putihb dengan konsentrasi Complesal
Special Tonik 3 gram/4 liter zir (Gambar 1 dan 2, mem—

perlihatkan pengaruh vang lebih baik dibanding perlakuan




lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa ada kesesuaian antara
jenis tanaman yang diusahakan dengan hidroponik dengan
konsentrasi pupuk vyang diberikan lewat media.

Menurut Esmy dan Hety {17282), penggunaan pupuk daun
pada  tanaman hidroponik harue disesuaikan 'dengan per— -
bandingan antara kandungan hara makro dan  mikro dengan
jenie tanaman vang akan diberikan. Karena setiap tanaman
bias vang diusshakan baik yang senghasilkan dauwn  dan
bungx, memerlukan unsur hars vang tidabk samx banyabknya
pada setiap jenis unsur  tersebut. Selanjutnya i~
kemukakan bahwa dalam mengusahakan tanaman hias dengan
hidroponik, konsentrasi yang tidak tepat, maka. penampilan
tanaman hias tidak akan mensrik, bahkan kemungkinan dapat

aenyebabkan hematian.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Rerdasarkan hasil percobaan, dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Varietes wvioclces warna putih memberikan jumlah  daun
yang lebih baryak dibanding dengarn varietes
berbungan merah jambu.

Pemberian -pupuk Comple§a1 Special Tonik dengan
konsentrasi 3 gram/4 liter air, memberikan pengaruh
vang lebih baik dibanding dengan perlatuan lainnya
terhadap jumlab daun dan lebar daun.

Tidak ada interaksi antara varietes viclces dengan
pemberian  pupuk Complesal Special - Tonik terhadap

pertumbuhan varietes viclces.

Baran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanniut dengan
meninghkatkan honsentrasi pupuk daun, mengingat

adanys kecenderungan pengarub vang lebih baik pada
konsentrasi  vyang tinggal terhadap pertumbuhan  dua

varietes tanaman wviclces.
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.Gambar Ltampiran 1 : Denah Percobaan
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Tabel Lampirarn .

Hasil Pengamatan Rata-rata Jumlah Daun

{helai) pada Berbagai Fombinasi
Perlakuan
Perlakuan Kelompak Total Rata-rata
I Iz Itz
Wy ¥y 14 15 12 41 13,68
YKo 14 1X 19 46 15,3%
YK 14 i ia 82 17 ,.3X -
Wably i 1= 25 48 16,00
Yoko 12 12 20 S& 18,66
Yok 1= 20 19 58 12,3
Total 37 F9 1403 RER
Tabel Lampiran 2. Sidik Raga Jumlah Daun pada Berbagai

Kombinasi perlakuan

B e L pp——

8K DR JK KT F HIT, F Tabel
3,05 0,0t |
Kelompok 2 1,778 {1,880 0,24 tn 4,10, 74,56
W k4 272,388 29,880 8,26 % 4,96 10,04
K 2 37,444 18,722 S.26 % 4,10 756
Mo ¥ 2 1,384 0,723 0,20 tn 8,10 7,58
A oa bk 10 IG5, 585 D R56 -
Total 17 105,614 - -
Kl = 311,23 % Tn = Rerpengarubh  tidak nyata
¥ = Rerpengarub nyata




Tabel Lampiran I. HAsil Pengamatarn Rata-rata Lebar Daun

{(cm) pada berbagai Kombinasi perlaluan

S S e i St Tt B o . T S S0 ke S o e s e et . S S S e o o o S Sk o

Perlakuan kelompok Total Rata—-rata
I I3 I1I1

YKy 16,30 17,.8X 16,83 =2,8% 17,45
L) 17,4 16,086 12,94 2,15 17,38
VK= 22,486 22,10 21,78 bbb, 52 22,17
Yok 12,13 145,846 17 .36 83,55 17,8%
V¥l 21,14 20,05 17,93 2,09 19,70
Totxl 117,18 119,45 116,54 JIG3,L L7 -

Tabel tampiran 4. Sidik Ragam - Lembar Daun Pada Berbagai
. Kombinasi Perlakuan

T e e 0 s Gy Gevht Sas St e e SN . ek et o P M Wi 00 S Aot S

SK DR JK T F RBit. F. Tabel
3,05 - 0,01
Kelompok 2 0,779 0,390 0,14 tn 4,10 7,5
» 1 $,456 S,.45% 2,03 tn 4,36 10,04
L 2 80,157 40,074 14,90 %X 4,10 7456
Mon K 2 3,574 1,784 Q.86 tn 4,10 7,56
Ac ak 10 26,8886 2,488 -
Total 17 114,852 - -
Vi = 8,36 % trn = Berpengarub  tidak nyata
% = Berpengaruh sangat nyata



Tabel Lampiran S. Hasil Pengamatén Rata-rata jumlah Anakan
pada Berbagasi Yombinasi Perlakuan

Perlakuan Velompohk Total Rata-rata
1 IX 111
MKy & = & 1= G, 00
UL 5 = & 16 £ 33
VK= & -3 & 17 T.66
Yaky & s =) 14 4,66
WMoka <) & & 17 S,66
Yokx & = & 12 6,Q0
Total 34 22 = F7 -

Tabeleampiran &. 8Sidik Ragam Jumlah Anakan pada berbagal
Y¥ombinasi Ferlakuan

8K DE J¥ KT F.Hit. F. Tabel

Kelompok 2 2,778 1,338 1,35 tn 4,10 7,56
¥ 1 0,056 Q,08& 0,06 tn 4,96 10,04
K 2 3,111 1,558 1,57 tn 4,10 7,56

Wowm ¥ 2 0,444 0,222 0,22 tn 4,10 7,56

Acak 10 2,887 0,989 -

Toetal 17 temvm o - o

_—._—-—_-._—.—_-___—._-.__-._—_._-.._—-.__-.-_.—._._..__—_.—...—_—__—_-—___-__.___

Vi = 18,45 % tn = Berpengaruh tidak nyata
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Tabel Lampiran 7. Hasil Pengamatah Rata-ratx Panjang Akar
{(cm) pada Rerbagsi Kombinasi FPerlakuan

S P S e S e i i s it S e G A s o S b Sk vy S oS i e S0 M D S S S A e oy S Pt

Ferlakuan Kelompok Total Rata-rata
1 IX IX1

YKy 12,46 3,1 14,9 40,48 13,53
VKo 3,0 1z,9 1x,2 . 40,1 13,36
WokK= 14,5 J.2 I b 42,0 14,00
Yok 14,5 14,7 1%,46 42,8 14,24
Vokq 14,2 J.9 13,8 42,7 14,30
Mok 15,8 14,4 14,1 44 % 13,83
Total 84,1 3,48 a5.4 282,72 -

Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Paniang Akar pada berbagai
Kombinasi Perlakuan

SK DE IK KT F.Hit. F. Tabel
0,05 - 0,01

RS OS4S04t AR4S e P AR S S S P 4t e b S S S o S e (b s ok v S A48 e S Sl SO b S o008 S e S

Kelompok 2 0,383 0,172 0,24 tr 4,10 7,56

" 1 3,125 X,12% 4,50 tn 3,96 10,08

K 2 1,223 0,612 0,82 tn 4,10 7,56

Yo ¥ 2 0,030 0,015 0,02 tn 4,10 7,56
&cak 10 6,948 454 -

Total 17 11,668 - o N

Kk = S,93 % tn = Rerpengarub tidask nyata



